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Abstract 

 
The large number of students has led to an increasing demand for housing around campus during their studies. 

Students require temporary housing as part of the life cycle of young people leaving their parents’ homes for 

educational purposes. Various factors contribute to the diversity of housing types needed by students. Meeting 

students’ housing expectations not only ensures their comfort but also positively impacts their academic 

performance. Research on student housing preferences in Jakarta, the most densely populated city in Indonesia, 

remains limited. Therefore, this study aims to identify the choice of housing type by students and the distribution 

of factors related to the type of housing chosen. The research employs a quantitative method, using a questionnaire 

for data collection. The sample size, determined using the Slovin formula, comprises 148 students. This research 

was analyzed using statistical methods both crosstab and descriptive statistics. The findings reveal that most 

Trisakti University students prefer living in owned housing, such as their parents’ homes, relatives’ homes, or 

owned apartments, rather than renting accommodations near campus. The cross-tabulation results indicate that 

gender, distance from residence, reasons for choosing a residence, and students’ places of origin influence their 

choice between rental and owned housing. Additionally, students who live in rented housing tend to rate pedestrian 

and cycling facilities, the presence of green open space, and security lower than students who live in owned 

housing.  

 

Keywords: Jakarta, Housing Choice, Housing Types, Student Housing, Universitas Trisakti,  

 
Abstrak 

 
Banyaknya mahasiswa berimplikasi terhadap kebutuhan akan hunian saat masa studi di sekitar area kampus. 

Mahasiswa membutuhkan kondisi berhuni sementara pada suatu lokasi sebagai bagian dari siklus hidup kaum 

muda dalam fase meninggalkan orang tua untuk tujuan pendidikan. Banyak faktor – faktor yang mengakibatkan 

beragamnya tipe hunian yang diperlukan oleh mahasiswa. Terpenuhinya ekspektasi mahasiswa terhadap hunian 

akan menimbulkan kebetahan dan juga akan berpengaruh terhadap kinerja studi mahasiswa tersebut. Penelitian 

terkait dengan tipe hunian mahasiswa di Jakarta, yang merupakan kota terpadat di Indonesia, masih jarang 

ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pemilihan tipe hunian oleh mahasiswa 

serta distribusi faktor – faktor terhadap tipe hunian yang dipilih. Metode penelitan ini bersifat kuantitatif dengan 

menggunakan angket sebagai pengumpulan data. Adapun jumlah responden pada penelitian ini berdasarkan 

metode sampling Slovin adalah 148 mahasiswa. Penelitian ini dianalisis menggunakan metode statistik baik secara 

dengan crosstab dan desktiptif statistik. Hasil penelitian ini mengidentifikasi bahwa sebagian besar mahasiswa 
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Trisakti lebih memilih untuk tinggal di rumah milik seperti rumah orang tua, rumah saudara, maupun apartemen 

milik dibandingkan dengan menyewa rumah yang dekat dengan kampus. Hasil crosstab menunjukkan bahwa jenis 

kelamin, jarak tempat tinggal, alasan memilih hunian, serta asal mahasiswa berkaitan dengan distribusi pemilihan 

tipe hunian baik sewa maupun milik. Selain itu, mahasiswa yang tinggal di hunian sewa cenderung menilai fasilitas 

pejalan kaki, fasilitas bersepeda, keberadaan RTH, serta keamanan lebih rendah dibandingkan mahasiswa yang 

tinggal di hunian milik. 

 

Kata Kunci: Hunian Mahasiswa, Jakarta, Pemilihan hunian, Tipe Hunian, Universitas Trisakti 

 

1. Pendahuluan 

 

Keberadaan perguruan tinggi dapat memicu perkembangan kawasan. Proses ini dikenal sebagai 

studentifikasi yaitu proses dimana mahasiswa mulai tinggal dan menetap di daerah dekat kampus 

sehingga penghuni lama keluar dan berkurang (Allinson, 2006). Migrasi masuk oleh mahasiswa ini 

menyebabkan terjadinya konsentrasi hunian yang menghasilkan transformasi struktur fisik, sosial, 

ekanomi, budaya maupun lingkungan (Zuhdi, 2018; Situmorang, 2020).  

 

Pertumbuhan perguruan tinggi berdampak terhadap pertumbuhan jumlah mahasiswa. Universitas 

menarik mahasiswa yang berasal dari daerah sekitar maupun mahasiswa pendatang yang berasal dari 

kota, provinsi, maupun negara lain. Reski & Tampubolon (2019) menyatakan bahwa kebanyakan 

mahasiswa merupakan pendatang atau transmigran yang berasal dari luar wilayah universitas dan 

sebagian kecil merupakan komuter. Banyaknya mahasiswa berimplikasi terhadap kebutuhan akan 

hunian saat masa studi di sekitar area kampus. Mahasiswa membutuhkan kondisi berhuni sementara 

pada suatu lokasi sebagai bagian dari siklus hidup kaum muda dalam fase meninggalkan orang tua untuk 

tujuan pendidikan (Nurdini, 2012). Kondisi ini menarik untuk diteliti terkait berbagai macam latar 

belakang mahasiswa dalam menentukan tempat hunian.  

 

Banyak faktor – faktor yang mengakibatkan beragamnya tipe hunian yang diperlukan oleh mahasiswa. 

Perbedaan latar belakang mahasiswa, khususnya sosio-demografis dan nilai kemanusiaan memberikan 

perbedaan terhadap preferensi hunian setiap mahasiswa (Nijenstein et al., 2015; Jansen et al., 2011). 

Penelitian oleh Khozaei et al. (2014) juga menemukan bahwa perbedaan preferensi dan kebutuhan juga 

didasari oleh jenis kelamin, asal daerah, dan tingakatan studi. Khozaei, Ramayah, Hassan, dan Surienty 

(2012) juga menyatakan keterpenuhan terhadap preferensi tersebut penting karena akan berpengaruh 

terhadap keterikatan mahasiswa dengan tempat yang ditinggalinya, sehingga akan menimbulkan 

kebetahan. Terpenuhinya ekspektasi mahasiswa terhadap hunian juga akan berpengaruh terhadap 

kinerja studi mahasiswa tersebut (Ulyani et al., 2015). Selain itu, tipe hunian sendiri juga dapat dijadikan 

sebagai pembeda pasar (La Roche, Flanigan, dan Copeland, 2010) khususnya di kalangan mahasiswa. 

 

Penelitian terkait hunian mahasiswa telah ekstensif dilakukan khususnya di negara – negara Eropa, 

Amerika, dan beberapa negara Asia dimana tujuannnya untuk menyediakan dan meningkatkan 

akomodasi mahasiswa di dalam kampus (on-campus) (Benfield, 2009; Brandon et al., 2008; Flowers, 

2004; Khozaei et al., 2011; Poria and Oppewal, 2002; Thomsen & Eikamo, 2010). Hal ini karena 

keberadaan hunian mahasiswa menjadi salah satu keunggulan yang dapat ditawarkan oleh perguruan 

tinggi (Razak, Shariffuddin, & Padil, 2017) dan bisa dipandang sebagai citra universitas (Bromley, 

2006). Namun dalam konteks hunian mahasiswa di Indonesia, hanya sedikit Universitas yang 

menyediakan akomodasi on-campus, sehingga sebagain besar pemenuhan hunian dilakukan oleh sektor 

privat (Pramana & Devi, 2021). Universitas Trisakti merupakan salah satu kampus di Jakarta yang tidak 

menyediakan akomodasi on-campus hingga tahun 2022. Wisma Universitas Trisakti baru dibangun pada 

tahun 2022 dengan kapasitas hanya 25 kamar yang lebih tergolong sebagai Indekos (adminnewtrisakti, 

2022). Hunian mahasiswa di sekitar Universitas Trisakti lebih didominasi oleh hunian sewa yang 

disediakan oleh swasta.  

 

Reski & Tampubolon (2019) menyatakan bahwa konsep hunian di Indoenesia terdiri dari dua jenis, 

yakni hunian milik dan hunian sewa. Perbedaan konteks penyediaan hunian mahasiswa ini akan 

memberikan dampak yang berbeda terhadap preferensi hunian mahasiwa di Indonesia. Penelitian terkait 
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tipe hunian mahasiswa di Indonesia sudah cukup banyak diteliti. Penelitian secara menyeluruh 

dilakukan tetapi hanya terhadap tipe hunian tertentu tanpa membandingkan dengan tipe hunian lainnya 

(Ratnasari, 2023; Ramadhan, 2023; Rahmadyani, 2022). Penelitian oleh Pramana dan Devi (2021) telah 

mencoba mengindentifikasi preferensi karakteristik hunian mahasiswa di Sleman, Yogyakarta dengan 

hanya melihat pola dan karakteristik mahasiswa terhadap hunian yang dipilih. Studi serupa lainnya juga 

dilakukan oleh Reski & Tampubolon (2019) dengan menggunakan sampel mahasiswa di Indonesia, 

namun bertujuan untuk mencari faktor pembeda dalam menentukan preferensi. Penelitian terkait dengan 

tipe hunian mahasiswa di Jakarta, yang merupakan kota terpadat di Indonesia, pusat ekonomi, politik, 

dan budaya, masih jarang ditemukan. Sehubungan dengan minimnya penelitian terkait serta pentingnya 

hunian bagi mahasiswa, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pemilihan tipe hunian oleh 

mahasiswa serta distribusi faktor – faktor terhadap tipe hunian yang dipilih. Universitas Trisakti 

merupakan salah satu perguruan tinggi swasta terbesar di Jakarta, berlokasi di daerah padat penduduk 

dengan kepadatan mencapai 20.132 jiwa/km² (BPS Jakarta Barat, 2024). Hasil kajian ini diharapkan 

dapat membantu pihak universitas maupun penyedia hunian dalam memenuhi kebutuhan akomodasi 

mahasiswa berdasarkan keberagaman latar belakang dan ekspektasi mereka. Selain itu, kajian ini juga 

dapat bermanfaat bagi pemerintah DKI Jakarta khususnya dalam mengelola permukiman di kawasan 

pendidikan.  

 

2. Literatur Studi 

2.1. Hunian Mahasiswa 

Mayoritas mahasiswa umumnya merupakan pendatang dari daerah lain dan hanya sebagian kecil yang 

merupakan commuter (Reski & Tampubolon, 2019). Perbedaan latar belakang dan kebutuhan dari 

masing-masing mahasiswa menyebabkan adanya kompleksitas pengadaan tipe hunian. Keberadaan 

perguruan tinggi berdampak terhadap peningkatan kebutuhan hunian di sekitar kampus yaitu hunian 

sewa bagi mahasiswa dari berbagai tempat asal. Hunian   sewa merupakan unit perumahan bagi 

mahasiswa yang disediakan untuk tempat tinggal dalam   periode waktu tertentu     dengan     

menyediakan    fasilitas     yang dibutuhkan   oleh   mahasiswa   dalam   mendukung kegiatan belajar 

maupun kehidupan sehari - hari (Satria et al., 2023). Pengalaman tinggal di hunian yang jauh dari 

keluarga untuk waktu yang lama menjadi pengalaman abadi bagi pelajar muda untuk mempelajari etos 

hidup dan cara hidup mandiri, dan berkompromi dengan siswa lain (Simpeh & Akinlolu, 2018). Hunian 

sewa mahasiswa adalah tempat tinggal sementara yang dapat menumbuhkan jiwa sosial antar penghuni 

dengan adanya rasa kebersamaan (Osazuwa et al., 2021).  

 

2.2. Tipe Hunian Mahasiswa 

Terdapat beberapa tipe hunian mahasiswa yang dilihat berdasarkan bentuknya (Widiastuti, 1995 dalam 

Asri, 2011), yakni: 

a. Room in private homes: Rumah kos-kosan dengan jumlah kamar, fasilitas, dan peralatan yang 

terbatas. Biasanya jadi satu dengan pemilik rumah sebagai pengelola bangunan.  

b. Co-operative house: Tempat tinggal dengan sistem sewa yang diatur dan dikelola secara bersama 

oleh penghuni. Ini juga dikenal sebagai rumah kontrakan. Terpisah dari pemilik rumah, memilki 

fasilitas ruang peralatan yang lebih baik dari room in private homes.  

c. Dorminotory: Tempat tinggal yang dapat menampung hingga beberapa ratus mahasiswa. Tempat 

tinggal ini memiliki ruang dan perlengkapan yang cukup untuk memungkinkan mahasiswa lebih 

kosentrasi pada kuliah dan belajar hidup bersosial.  

d. Hostel: Tempat tinggal yang hampir serupa dengan dorminotory, tetapi lebih santai dan biasanya 

dihuni oleh berbagai disiplin ilmu. Memiliki fasilitas ruang dan peralatan yang cukup.  

e. Apartment: Biasanya dihuni oleh mahasiswa yang sudah berkeluarga, dan memiliki fasilitas ruang 

dan peralatan yang lengkap.  

f. Perkampungan Mahasiswa: tempat tinggal masyarakat yang memiliki kesamaan tujuan yaitu 

berkuliah. Hunian ini memiliki fasilitas sosial yang sangat mempengaruhi karakter dan kepribadian 

mahasiswa karena komunitas yang hetorogen dalam jenis kelamin, tingkat studi, dan disiplin ilmu. 

Fasilitas ini juga memiliki kemampuan untuk menjembatani dunia kampus dengan masyrakat 

sekitar. 
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2.3. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Tipe Hunian 

Tipe hunian sewa akan menyesuaikan dengan kebutuhan pasar serta latar   belakang   penghuni (Yustika,  

Ridlo,  and  Widyasamratri  2022). Seiring berkembangnya   keberadaan   hunian   sewa   bagi mahasiswa   

di   indonesia,   muncul   berbagai   jenis hunian   yang   mengakomodir   kebutuhan   tempat tinggal 

bagi mahasiswa yang berasal dari luar kota. 

 

Beberapa literatur merangkum faktor – faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan tipe hunian, yaitu: 

 

1. Faktor – faktor yang mempengaruhi pemilihan tempat tinggal oleh Bourne (1975) terdiri dari: 

a. Aksesibilitas ke pusat kota: jalan raya utama, sekolah, dan tempat rekreasi 

b. Karakteristik fisik dan lingkungan permukiman: kondisi jalan, pedestrian, pola jalan dan 

ketenangan 

c. Fasilitas dan pelayanan: kualitas dari utilitas, sekolah, polisi, pemadam kebakaran, dan 

ketersediaan air bersih 

d. Lingkungan sosial: permukiman bergengsi, komposisi sosial ekonomi, etnis, dan demografi 

e. Karakteristik site rumah: luas tanah, luas bangunan, jumlah kamar, dan biaya pemeliharaan 

f. Lingkungan yang nyaman, terhindar dari kebisingan, polusi dan terbebas dari kemacetan lalu 

lintas 

g. Harga tanah atau rumah 

 

2. Penelitian oleh Purbosari (2012), terdapat beberapa faktor dalam pengambilan keputusan tempat 

tinggal yaitu: 

a. Harga rumah: semakin dekat jarak dengan pusat kegiatan atau pusat kota, harga rumah akan 

semakin tinggi dan berlaku sebaliknya 

b. Aksesibilitas: ketersediaan sarana dan prasarana transportasi maupun jarak terhadap fasilitas 

transportasi 

c. Fasilitas umum: fasilitas umum permukiman yaitu ketersediaan listrik, gas, telepon, utilitas, 

drainase, rumah sakit, sekolah, air bersih, dan fasilitas keamanan 

d. Lingkungan: faktor lingkungan seperti kondisi lokasi permukiman, kondisi fisik, kondisi 

psikologis, kondisi sosial ekonomi serta kualitas kehidupan seperti keamanan dan kenyamanan 

e. Penghasilan: keberagaman penghasilan dan pekerjaan mempengaruhi kualitas dan lokasi 

hunian  

 

3. Atribut hunian penting yang juga digunakan dalam penelitian Puspitasari et al. (2020) terdiri dari: 

a. Lokasi: letak strategis, bebas banjir, dekat dengan saudara dan teman, dekat dengan pusat 

perbelanjaan, dekat dengan tempat kerja, dekat dengan restaurant/café, dekat dengan tempat 

sekolah 

b. Aksesibilitas: akses dengan transportasi umum, dekat dengan jalan utama, akses jalan aternatif 

dan jalan bebas hambatan 

c. Harga: besaran pembayaran tiap bulan, besaran uang muka, skema pembayaran 

d. Atribut fisik hunian: jenis tempat tinggal, luas bangunan/hunian, jumlah kamar, luas ruang 

keluarga, luas taman atau balkon, sirkulasi yang bagus, hemat energi, memiliki pandangan ke 

luar 

e. Fasilitas: keteraturan lalu lintas, lingkungan yang bersih, keamanan yang terjaga, area parkir 

mibil, lingkungan yang privat, lingkungan yang tenang 

f. Aspek desain: memiliki desain eksterior yang dengan gaya up to date, memiliki desain tatanan 

ruang dalam yang baik 

g. Reputasi Pengembang: reputasi pengembang yang terkenal, menggunakan desain arsitek 

terkenal 

h. Kepemilikian hunian: jenis kepemilikan hunian 

 

4. Penelitian oleh Pramana & Devi (2021) merumuskan faktor – faktor preferensi mahasiswa ke dalam 

2 kategori yaitu: 

a. Faktor individu pengguna 

i. Kebutuhan akan privasi (La Roche et al., 2010 & Reski & Tampubolon, 2019) 
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ii. Jenis kelamin, pendapatan, usia, asal daerah, tahun studi (Nijënstein et al., 2015; Razak 

et al., 2017) 

b. Faktor atribut fisik: 

i. Desain hunian yang memberikan privasi (Khozaei et al., 2014) 

ii. Fasilitas dapur, kamar tidur, dan kamar mandi privat (La Roche et al., 2010) 

iii. Jarak ke pusat kota dan ke kampus (Chang, 2017; Thomsen & Eikemo, 2010) 

 

3. Metode 
3.1. Area Studi 

Universitas Trisakti dipilih untuk mewakili universitas-universitas di Jakarta. Universitas Trisakti 

adalah salah satu perguruan tinggi swasta yang berlokasi di pusat DKI Jakarta, Grogol Pertamburan, 

Jakarta Barat. Universitas Trisakti sendiri merupakan salah satu universitas swasta terbesar di Jakarta 

yang didirikan sejak 1965. Berdasarkan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2021), terdapat total 

20.913 mahasiswa yang terdaftar di tahun 2021, dan setiap tahunnya menerima mahasiswa baru 

mencapai 3.745 jiwa. Sama seperti kebanyakan Universitas lainnya di Indonesia, Universitas Trisakti 

tidak menyediakan hunian on-campus bagi mahasiswa hingga 2022 sehingga penyediaan hunian 

dilakukan oleh sektor swasta. Tingginya jumlah mahasiswa Universitas Trisakti dapat menjadi 

representatif untuk menguraikan kompleksitas preferensi mahasiswa dalam memilih tipe hunian di DKI 

Jakarta. 

 

 
Gambar 1: Provinsi Daerah Khusus Jakarta dan Lokasi Universitas Trisakti 

Sumber:  Google Maps, 2024 
 

3.2. Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang akan gunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer yang didapat melalui teknik survei angket yang dilakukan pada bulan Februari 2022. Responden 

dari survei angket adalah mahasiswa aktif Trisakti dari seluruh fakultas yang ada di Universitas. Survei 

angket dilakukan secara daring menggunakan aplikasi kobotoolbox. Jumlah sampel ditentukan dengan 

rumus Slovin yang juga menggunakan metode random sampling terhadap seluruh mahasiswa S1 

Universitas Trisakti. Sampel hanya berfokus pada mahasiswa S1 yang berkontribusi hingga 72.5% dari 

seluruh total mahasiswa. Untuk margin kesalahan ± 10% dan tingkat kepercayaan 90%, maka jumlah 

sampel minimal yang dibutuhkan adalah 99 orang. Setelah dilakukan proses survei dan proses 

pengecekan serta pembersihan data, didapatkan hasil akhir sebanyak 148 responden.  

 

Angket disusun berdasarkan penelitian terdahulu terkait dengan faktor – faktor yang mempengaruhi 

Pemilihan hunian. Angket terdiri dari beberapa metode pertanyaan baik yang berupa pilihan nominal, 

oridinal serta pilihan berbentuk skala seperti tipe hunian mahasiswa, kondisi sosial ekonomi mahasiswa, 
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lokasi hunian, aksesibilitas, dan penilaian terhadap kualitas lingkungan. Adapun detail variabel dan 

indikator penelitian dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Penelitian ini mengkategorikan hunian mahasiswa menjadi 2 yaitu hunian sewa dan hunian milik. 

Hunian milik didefinisikan sebagai hunian dengan hak milik yang dipegang baik oleh mahasiswa itu 

sendiri sebagai penghuni maupun kerabat mahasiswa. Oleh karena itu hunian milik terdiri dari rumah 

beli, rumah orang tua, rumah kerabat, dan apartemen milik. Sementara hunian sewa adalah bangunan 

hunian yang disewakan sebagian atau seluruhnya oleh pemilik kepada pengguna. Yang termasuk dalam 

hunian sewa pada penelitian ini adalah rumah kontrakan, indekos, dan apartemen sewa.  

 

 

Tabel 1: Variabel dan Indikator yang Mempengaruhi Pemilihan Tipe Hunian Mahasiswa 

No Variabel Indikator  

1 Karakter Sosial Ekonomi Jenis Kelamin  

Pendapatan Keluarga  

Uang Saku  

Usia  

Asal Daerah  

Tahun Studi  

Alasan Pemilihan tempat tinggal  

2 Lokasi Jarak ke kampus  

Kedekatan dengan fasilitas – fasilitas umum dan 

sosial/pusat kegiatan 
 

3 Aksesibilitas Ketersediaan sarana dan prasarana transportasi 

umum/kemudahan mencapai angkutan umum 
 

Fasilitas pejalan kaki  

Fasilitas bersepeda  

4 Kualitas Lingkungan Keberadaan tanaman dan ruang terbuka hijau  

  Keamanan   

5 Tipe Hunian Hunian sewa  

  Hunian milik  
 

Source:  Bourne, 1975; Purbosari, 2012; Puspitasari et al., 2020; Pramana & Devi, 2021; Nijënstein et al., 2015; Razak et 

al., 2017; Chang, 2017; Thomsen & Eikemo, 2010 
 

3.3. Teknik Analisis Data 

Analisis penelitian ini dilakukan dengan metode statistik. Variabel dan indikator dalam pemilihan tipe 

hunian mahasiswa dianalisis dengan metode crosstab (tabulasi silang) dan deskriptif kuantitatif. 

Tabulasi silang dilakukan untuk menemukan distribusi antara jenis kelamin, pendapatan, asal daerah, 

tahun studi, alasan pemilihan tempat tinggal, dan jarak ke kampus terhadap tipe hunian. Selanjutnya, 

deskriptif statistik dilakukan terhadap indikator lainnya seperti kelengkapan fasilitas, ketersediaan 

sarana transportasi umum, fasilitas pejalan kaki, fasilitas bersepeda, keberadaan ruang terbuka hijau, 

serta keamanan yang merupakan data ordinal. Adapun tipe hunian terbagi ke dalam 2 yaitu hunian sewa 

dan hunian milik.   

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Statistik Deskriptif 

Dari total 148 responden dalam penelitian ini, mahasiswa perempuan cenderung mendominasi hingga 

69.6% dan sisanya adalah pria sebanyak 30.4%. Responden terbanyak yaitu mahasiswa angkatan 2019 

(54.7%) dan 2018 (33.1%) dengan usia terbanyak yaitu 20 – 22 tahun (91.9%). Mahasiswa Univeristas 

Trisakti sebagian besar berasal dari DKI Jakarta yang mencapai 43.9% diikuti dengan kawasan sekitar 
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Jakarta seperti Banten dan Jawa Barat mencapai 45.3%. Hanya sedikit mahasiswa yang berasal dari 

provinsi jauh atau luar wilayah Jabodetabek yakni hanya berkisar 10.8%.  

Tempat tinggal mahasiswa dari kampus cenderung berjarak lebih dari 10 km (64.9%) dan hanya 35.1% 

yang berjarak kurang dari 10 km. Sebagian besar mahasiswa memilih tempat tinggal tinggal berdasarkan 

kedekatan dengan keluarga (64.2%), dekat dengan kampus (16.9%), dan kondisi lingkungan yang 

kondusif (10.1%). Pendapatan keluarga tiap bulan cenderung terdistribusi secara merata dari Rp 

1.000.000, 00 hingga lebih dari Rp 25.000.000,00 dengan uang saku mahasiwa perbulan paling banyak 

antara < Rp 500.000,00 – Rp 2.500.000,00 (87.9%). 

 

Tabel 2: Karakteristik Responden 

Variabel N Presentase (%)  

Jenis Kelamin    

Laki – Laki 45 30.4  

Perempuan 103 69.6  

Tahun Masuk    

2016 1 0.7  

2017 17 11.5  

2018 49 33.1  

2019 81 54.7  

Usia    

19 1 0.7  

20 50 33.8  

21 63 42.6  

22 23 15.5  

>22 11 7.4  

Asal Provinsi Mahasiswa    

DKI Jakarta 65 43.9  

Banten 33 22.3  

Jawa Barat 34 23  

Lainnya 16 10.8  

Jarak dari Tempat Tinggal ke Kampus    

< 1 km 20 13.5  

1 – 5 km 16 10.8  

5 – 10 km 16 10.8  

10 – 15 km 13 8.8  

15 – 20 km 26 17.6  

20 – 40 km 48 33.1  

> 40 km 8 5.4  

Alasan Utama Memilih Tempat Tinggal    

Dekat dengan kampus 25 16.9  

Dekat dengan angkutan umum 4 2.7  

Lingkungan aman, nyaman, dan fasilitas lengkap 15 10.1  

Banyak teman yang tinggal di sekitar Lokasi 1 1.4  

Tinggal bersama dengan keluarga 95 64.2  

Menghemat biaya akomodasi 6 4.1  

Lainnya 1 0.7  
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Pendapatan Keluarga per Bulan    

≤ Rp5.000.000,00 22 14.9  

Rp5.000.000,01 - Rp10.000.000,00 30 20.3  

Rp10.000.000,01 - Rp15.000.000,00 25 16.9  

Rp15.000.000,01 - Rp20.000.000,00 21 14.2  

Rp20.000.000,01 - Rp25.000.000,00 19 12.8  

> Rp25.000.000,00 31 20.9  

Uang Saku per Bulan    

≤ Rp500.000,00 43 29.1  

Rp500.000,01 - Rp1.000.000,00 36 24.3  

Rp1.000.000,01 - Rp1.500.000,00 26 17.6  

Rp1.500.000,01 - Rp2.000.000,00 15 10.1  

Rp2.000.000,01 - Rp2.500.000,00 10 6.8  

Rp2.500.000,01 - Rp3.000.000,00 5 3.4  

Rp3.000.000,01 - Rp3.500.000,00 1 0.7  

Rp3.500.000,01 - Rp4.000.000,00 2 1.4  

Rp4.000.000,01 - Rp4.500.000,00 1 0.7  

Rp4.500.000,01 - Rp5.000.000,00 2 1.4  

> Rp5.000.000,00 7 4.7  

Source:  Hasil Analisis, 2024 

 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar (78.4%) mahasiswa lebih cenderung memilih 

hunian milik seperti rumah beli, rumah orang tua, rumah kerabat, maupun apartemen milik. Hanya 

sekitar 21.6% mahasiswa yang memilih hunian sewa seperti indekos, kontrakan, maupun apartemen 

sewa.  

Pemilihan hunian milik yang tinggi kemungkinan disebabkan karena banyaknya mahasiswa komuter 

yang berasal dari wilayah Jakarta dan sekitarnya. Hal ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya di 

Kota Bandung yang menyatakan bahwa sebagian besar mahasiswa adalah pendatang dan hanya 

sebagian kecil yang merupakan komuter (Reski & Tampubolon, 2019). Perbedaan distribusi populasi 

mahasiswa ini dapat memunculkan perbedaan akan kebutuhan permukiman.  

 

 
Gambar 2: Presentase Jenis Hunian Mahasiswa 

 

Adapun lokasi persebaran tempat tinggal mahasiswa baik hunian sewa dan hunian milik tersebar paling 

banyak di wilayah DKI Jakarta, Kota Tangerang, Kota Tangerang Selatan, Kota Bekasi, Kabupaten 

Bekasi, Kota Depok, Kabupaten Bogor, Kota Bogor, maupun Kabupaten Tangerang. Untuk lebih detail, 

persebaran dapat dilihat pada peta dibawah ini: 
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Gambar 3: Peta Persebaran Hunian Mahasiswa 

 

4.2. Analisis Pemilihan Tipe Hunian 

4.2.1. Jenis Kelamin dan Pemilihan Tipe Hunian 

Sekitar 84.5% mahasiswa perempuan memilih untuk tinggal di hunain milik, lebih banyak daripada 

mahasiswa laki – laki yang berkisar pada 64.4%. Sebaliknya, mahasiswa laki – laki lebih cenderung 

memilih hunian sewa (35.6%) dibandingkan mahasiswa perempuan (15.5%) (lihat gambar 4). Pola ini 

memperkuat penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa jenis kelamin mempengaruhi pemilihan 

jenis hunian (Khozaei et al., 2014). 

 

4.2.2. Jarak Tempat Tinggal dan Pemilihan Tipe Hunian 

Sebagian besar mahasiswa (95%) yang tinggal di hunian sewa memiliki jarak yang cenderung lebih 

dekat yaitu < 1 km dan hanya 5% yang tinggal dengan jarak yang sama di hunian milik. Beberapa 

mahasiswa yang tinggal di hunian sewa juga berada pada jarak 1 – 5 km (31.3%) dan 5 – 10 km (37.5%). 

Hanya ada sedikit mahasiwa (4.1%) yang tinggal di hunian sewa dengan jarak 30 – 40 km. Untuk hunian 

milik, sebagian besar mahasiswa tinggal pada jarak yang lebih jauh antara 1 hingga lebih dari 40 km. 

Pada jarak 10 km hingga lebih dari 40 km, hampir seluruhnya tinggal di hunian milik. 

 

   
      Gambar 4: Jenis Kelamin dan Tipe Hunian 

 

Gambar 5: Jarak Tempat tinggal dan Tipe 

Hunian 

 

4.2.3. Alasan Pemilihan dan Tipe Hunian 

Alasan dalam pemilihan jenis hunian mahasiswa bervariasi. Alasan terbanyak dalam memilih hunian 

sewa dikarenakan kedekatan dengan kampus (88%) serta keberadaan teman yang tinggal di sekitar 

kawasan tersebut (50%). Sedangkan alasan dalam memilih hunian milik lebih beragam yang didominasi 
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dengan kedekatan dengan angkutan umum (100%), tinggal bersama keluarga (95.8%), menghemat biaya 

akomodasi (83.3%), serta lingkungan aman, nyaman, dan fasilitas yang lengkap (73.3%). Kedekatan 

dengan angkutan umum menjadi alasan utama mahasiswa untuk melakukan komuter. Hal ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya oleh Adriana et al. (2023) yang menyatakan bahwa mahasiswa di DKI 

Jakarta lebih banyak menggunakan angkutan umum dibandingkan kota lain dikarenakan DKI Jakarta 

dan sekitarnya merupakan perkotaan dengan fasilitas umum terlengkap di Indonesia. 

 

4.2.4. Pendapatan Keluarga dan Tipe Hunian 

Distribusi pendapatan keluarga terhadap jenis hunian tidak dapat dijelaskan karena distribusi yang 

kurang lebih merata, kecuali pada pendapatan keluarga yang > Rp 25,000,000.00. Persentase pendapatan 

keluarga dengan hunian milik terdistribusi cenderung serupa pada 70% - 80% pada kisaran pendapatan 

< Rp 5.000.000,00 hingga Rp 25.000.000. Hanya keluarga dengan pendapatan tinggi yang memilih 

tinggal di hunian milik terbanyak yang mencapai hingga 90.3%. 

 

   
     Gambar 6: Alasan Pemilihan dan Tipe 

Hunian 

Gambar 7: Pendapatan Keluarga dan Tipe 

Hunian 

 

4.2.5. Tahun Masuk Mahasiswa dan Tipe Hunian 

Hasil crosstab penelitian menunjukkan bahwa tidak ada distribusi signifikan antara tahun masuk dan 

jenis hunian yang ditunjukkan oleh mahasiswa Angkatan 2017 – 2018 dengan kisaran 76.5% hingga 

83.7% tinggal di hunian milik. Namun, mahasiswa tingkat akhir yaitu angakatan 2016 banyak yang 

memilih untuk tinggal di hunian sewa daripada hunian milik yang mencapai 100%. 

 

4.2.6. Asal Mahasiswa dan Tipe Hunian 

Asal mahasiswa cenderung menunjukkan pola distribusi yang berbeda. Sebanyak 92.3% mahasiswa 

yang berasal dari DKI Jakarta memilih tinggal di hunian milik dan hanya sekitar 7.7% yang memilih 

hunian sewa. Mahasiswa Provinsi Jawa Barat dan Banten banyak juga yang memilih tinggal di hunian 

milik yaitu 76.5% dan 81.8% karena jaraknya yang masih cenderung dapat dicapai dan tersedianya 

angkutan umum yang berada dalam kawasan metropolitan DKI Jakarta. Sedangkan mahasiswa yang 

berasal dari provinsi lain cenderung untuk tinggal di hunian sewa yang mencapai 81.3%. Hal ini 

menunjukkan bahwa banyak mahasiswa yang berasal dari DKI Jakarta dan sekitarnya memilih untuk 

komuter walaupun harus menempuh waktu yang cukup lama. Keperluan akan permukiman mahasiswa 

yang nyaman diperlukan bagi mahasiswa yang berasal dari provinsi jauh serta untuk menarik minat 

mahasiswa yang berasal dari provinsi DKI Jakarta dan sekitarnya. 

    
Gambar 8: Tahun Masuk dan Tipe Hunian Gambar 9: Asal Provinsi dan Tipe Hunian 
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4.2.7. Fasilitas Pejalan Kaki dan Tipe Hunian 

Sekitar 51.3% mahasiswa yang tinggal di hunian sewa menyatakan bahwa fasiltias pejalan kaki baik di 

sekitar kawasan tempat tinggal, namun terdapat sekitar 21.9% yang tidak setuju dengan pernyataan 

tersebut. Sedangkan pada hunian milik, fasilitas pejalan kaki dinilai lebih tinggi yaitu mencapai 58.7% 

dalam keadaan baik dan hanya sekitar 12.9% yang menyatakan kurang baik. 

Banyak mahasiswa yang tinggal di hunian sewa di sekitar kampus yang menyatakan fasilitas pejalan 

kaki yang kurang. Padahal, fasilitas pejalan kaki di kawasan perguruan tinggi perlu mejadi prioritas 

sehingga membutuhkan walkability yang tinggi (Nguyen, 2021). Penelitian sebelumnya oleh Adriana et 

al., (2023) juga membuktikan bahwa banyak mahasiswa Trisakti yang berjalan kaki dari rumah ke 

kampus maupun sebaliknya. Hal ini perlu menjadi evaluasi agar kualitas maupun kuantitas pejalan kaki 

dapat ditingkatkan lebih baik lagi sehingga banyak mahasiswa yang mau untuk tinggal dan merasa 

nyaman berjalan kaki dari tempat tinggal ke kampus maupun sebaliknya. 

 

4.2.8. Fasilitas Sepeda dan Tipe Hunian 

Masih banyak mahasiswa yang merasa fasilititas sepeda di kawasan hunian sewa tidak baik (31.2%), 

netral (31.3%), dan hanya sekitar 37.6% yang menyatakan fasilitas bersepeda sudah baik. Sedangkan 

mahasiswa yang tinggal di hunian milik lebih banyak yang menyatakan fasiltias yang sudah baik 

(51.8%), netral (29.3%), dan tidak baik (19%). 

Fasilitas sepeda pada hunian sewa di sekitar kawasan tempat tinggal dan kampus cenderung masih 

kurang baik. Hal ini kemungkinan disebabkan rendahnya efektivitas jalur sepeda yang dibangun oleh 

pemerintah di sekitar kampus. Walaupun sudah disediakan jalur sepeda, namun penggunaan jalur 

tersebut masih sering disalahgunakan menjadi jalur kendaraan lain maupun sebagai tempat parkir 

motor/mobil (Nurizal, 2022). 

 

   
Gambar 10:  Fasilitas Pejalan Kaki 

  dan Tipe Hunian 

    

Gambar 11: Fasilitas Sepeda dan Tipe Hunian

4.2.9. Ruang Terbuka Hijau dan Tipe Hunian 

Keberadaan ruang terbuka hijau yang baik dinilai lebih rendah oleh mahasiswa yang tinggal di hunian 

sewa daripada yang tinggal di hunian milik. Pada hunian sewa, sekitar 40.6% mahasiwa menilai 

ketersediaan RTH yang baik, 40.6% lainnya menilai netral, dan 18.7% merasa kurangnya RTH. 

Sedangkan sebagian besar mahasiswa yang tinggal di hunian milik menyatakan kondisi RTH yang baik 

(63%), netral (25.9%), dan tidak baik (11.2%).  

Rendah dan netralnya penilaian keberadaan RTH di kawasan di sekitar hunian sewa sejalan dengan 

penelitian sebelumnya oleh Febrianti et al. (2015) yang mengukur luasan RTH di Jakarta hanya sekitar 

12.12%, jauh dari PP No.15 tahun 2010 yang harus mencapai 30%. Sedangkan tingginya penilaian 

mahasiswa yang tinggal di hunian milik kemungkinan karena mereka tinggal di wilayah pinggir Jakarta 

seperti Bodetabek yang memiliki luasan RTH lebih tinggi dibandingkan Jakarta. 

 

 

https://10.0.139.134/specta.v8i3.1208


SPECTA Journal of Technology Vol 8, No 3 December, 2024 pg: 261 - 274 

DOI: https://10.35718/specta.v8i3.1208 
   

 
Submitted September 2024, Revised December 2024, Accepted December 2024, Published December 2024 

 

 

 

272 

4.2.10. Kelengkapan Fasilitas dan Tipe Hunian 

Berbeda dengan distribusi sebelumnya, fasilitas umum sosial pada hunian sewa dinilai lebih tinggi 

daripada hunian milik oleh mahasiswa. Sebanyak 65.7% mahasiswa menyatakan nilai yang tinggi 

terhadap fasilitas yang lengkap, netral sekitar 21.9%, dan hanya 12.5% yang menyatakan fasilitas yang 

tidak lengkap. Pada mahasiswa yang tinggal di hunian milik, sekitar 59.5% menyatakan fasilitas yang 

lengkap, netral sebanyak 28.4%, dan 12.1% menyatakan tidak lengkap.  

 

    
Gambar 12:  Ruang Terbuka Hijau dan Tipe 

Hunian 

Gambar 13: Kelengkapan Fasilitas dan Tipe 

Hunian

 

4.2.11. Keamanan dan Tipe Hunian 

Keamanan di wilayah tempat tinggal hunian sewa cenderung dinilai lebih rendah oleh mahasiswa 

dibandingkan di kawasan hunian milik. Hanya 37.5% mahasiswa yang menilai positif terhadap 

keamanan kawasan tempat tinggal, 28.1% menyatakan netral, dan sebanyak 34.4% menyatakan nilai 

negatif terhadap keamanan di wilayah tempat tinggal. Berbeda dengan yang tinggal di hunian millik, 

sebanyak 50% merasa keamanan yang baik, 36.2% netral, dan hanya 13.8% yang menyatakan tidak 

aman.  

Penilaian keamanan yang rendah oleh mahasiswa yang menyewa hunian mengindikasikan rendahnya 

penilaian terhadap keamanan di wilayah kampus dan sekitarnya. Hal ini wajar terjadi mengingat Jakarta 

adalah salah satu kota yang memiliki kasus tingkat kriminalitas tertinggi di Indonesia. Jakarta Barat, 

khususnya, yang menjadi lokasi Universitas Trisakti, memiliki tingkat kejahatan salah satu tertinggi dari 

seluruh wilayah Jakarta. 

 

4.2.12. Aksesibilitas Angkutan Umum dan Tipe Hunian 

Akesibilitas angkutan umum merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan lokasi tempat 

tinggal. Secara umum, mahasiswa yang tinggal di hunian sewa memberikan penilaian yang lebih positif 

dibandingkan yang tinggal di hunian milik. Sebanyak 62.5% mahasiswa di hunian sewa menyatakan 

aksesibilitas yang baik, 31.3% menyatakan netral, dan hanya 6.3% yang menyatakan aksesibilitas yang 

belum baik terhadap angkutan umum. Sedangkan bagi yang tinggal di hunian milik, terdapat 57.7% 

yang menyatakan aksesibilitas sudah baik, 25.9% netral, dan 16.4% masih menyatakan kondisi yang 

negatif. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Wisanggeni et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

Jakarta memiliki jangkauan transportasi umum tertinggi yang mencapai 96.1% dari seluruh populasi. 

Sedangkan kawasan sekitarnya seperti Bogor, depok, Tangerang, dan Bekasi, jangkauan transportasi 

umum hanya menjangkau 26.2% dari total populasi. 

 

https://10.0.139.134/specta.v8i3.1208


SPECTA Journal of Technology Vol 8, No 3 December, 2024 pg: 261 - 274 

DOI: https://10.35718/specta.v8i3.1208 
   

 
Submitted September 2024, Revised December 2024, Accepted December 2024, Published December 2024 

 

 

 

273 

   
Gambar 14:  Keamanan dan Tipe Hunian Gambar 15: Aksesibilitas Angkutan Umum 

dan Tipe Hunian 

 

5. Kesimpulan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Univesitas Trisakti lebih banyak tinggal di hunian 

milik daripada hunian sewa selama belajar di Universitas. Hal ini dikarenakan sebagian besar mahasiwa 

Trisakti berasal dari Jakarta metropolitan sehingga cenderung melakukan komuter setiap harinya. Hasil 

crosstab menunjukkan bahwa jenis kelamin, jarak tempat tinggal, alasan memilih hunian, serta asal 

mahasiswa berkaitan dengan distribusi pemilihan tipe hunian baik sewa atau milik. Selain itu, 

berdasarkan analisis deskriptif, fasilitas pejelan kaki, fasilitas bersepeda, keberadaan RTH, serta 

keamanan dinilai lebih rendah di kawasan hunian sewa dibandingkan hunian milik. Penilaian terhadap 

hunian sewa yang lebih positif hanya ditemukan pada kelengkapan fasilitas umum dan sosial serta 

aksesibilitas angkutan umum. Dapat disimpulkan bahwa penilaian mahasiswa yang tinggal di hunian 

sewa cenderung lebih rendah yang dapat menyebabkan enggannya mahasiswa untuk menetap 

sementara. Pembangunan hunian mahasiwa on-campus oleh pihak universitas dapat menjadi solusi yang 

baik dengan memperhatikan kebutuhan mahasiswa seperti penyediaan trotoar yang nyaman, fasilitas 

bersepeda, taman, serta penjagaan keamanan.    
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